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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan 
koleksi  buku  penunjang  terhadap  prestasi  belajar  siswa  di  Madrasah  Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Semarang. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Teknik pengolahan data
                                                        meliputi: memahami, mengklasifikasi dan mengolah. Keabsahan data telah dilakukan
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dengan teknik pemeriksaan triangulasi. Hasil penelitian diketahui siswa berkunjung ke 
perpustakaan tiga kali dalam seminggu. Siswa memanfaatkan buku penunjang dengan 
cara membacanya di perpustakaan, mencatat, menggandakan (copy), dan meminjam. 
Buku penunjang yang sering dimanfaatkan oleh siswa adalah buku-buku yang 
berhubungan dengan pelajaran di sekolah karena mampu membantu siswa memahami 
materi-materi yang dijelaskan oleh guru di kelas. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh pemanfaatan koleksi buku penunjang terhadap prestasi belajar siswa 
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The purpose of this study is to determine the effect of promoting the use of a collection of books on 
student achievement in  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Semarang.  The method used was 
qualitative research. Data was collected primarily through interviews and observations. Data 
processing techniques include: understanding, classifying and processing information. The validity of 
the data was tested by the examination technique of triangulation. Results reveal students visit the 
library three times a week. Students take advantage of support by way of reading books in the library, 
recording, reproducing (copying), and borrowing books. Supporting materials, which are often used 
by students are books related to school subjects because they can help students understand the material 
described by the teacher in the classroom. The results of this study have concluded that the effect of 








Sistem pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang dilakukan dalam kegiatan sekolah 
baik secara akademis maupun umum. Setiap sekolah terdapat sarana dan prasarana yang mendukung 
dalam setiap kegiatan terutama dalam sistem pendidikan. 
Seperti yang terdapat dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa “Setiap satuan pendidikan formal dan non-formal menyediakan sarana 
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”. 
Salah satu sarana  yang  mendukung pendidikan  di sekolah  yaitu adanya  perpustakaan. 
Dengan adanya perpustakaan diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan untuk mencari 
informasi bagi keperluan mereka secara mandiri. Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar 
yang berpengaruh besar dalam dunia pendidikan. 
Perpustakaan sekolah mempunyai peranan yang sangat dominan terhadap pembangunan di bidang 
pendidikan. Salah satu peranan perpustakaan sekolah adalah meningkatkan prestasi belajar siswa, 
dalam hal ini tentunya dengan cara memanfaatkan perpustakaan semaksimal mungkin. Salah satunya 
yaitu dengan cara membaca dan memahami buku-buku yang tersedia, baik buku pelajaran, keagamaan 
maupun umum. 
Koleksi perpustakaan sekolah yang bermacam-macam dapat memberikan banyak informasi kepada 
siswa. Siswa yang rajin berkunjung ke perpustakaan akan mendapat banyak pengetahuan dan 
mempunyai wawasan yang sangat luas sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Perpustakaan yang diselenggarakan atau diadakan di sekolah biasa disebut perpustakaan 
sekolah, perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa, guru, dan karyawan 
yang ada di lingkungan sekolah tersebut. Perpustakaan sekolah berperan sebagai media dan sarana 
untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar (Yusuf, 2007: 2), selain menunjang kegiatan proses 
belajar mengajar perpustakaan sekolah juga memberikan informasi yang mampu menambah wawasan 
siswa. 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Semarang memiliki koleksi bermacam- 
macam, ada koleksi fiksi, non fiksi, referensi, penunjang dan koleksi buku paket. Koleksi tersebut 
memberikan tambahan pengetahuan dan informasi kepada para siswa. Salah satu koleksi yang sangat 
dibutuhkan siswa untuk membantu mereka dalam memahami pelajaran adalah buku penunjang. Buku 
penunjang bisa disebut sebagai buku pelengkap siswa. Buku penunjang membuat siswa lebih cepat 
memahami materi-materi yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  penulis  tertarik  untuk  meneliti  tentang  “Pengaruh 
Pemanfaatan Koleksi Buku Penunjang Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 






Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Peneliti 
menggunakan metode kualitatif karena metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan 
memahami sesuatu dibalik fenomena yang sedikit pun belum diketahui. 
 
Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini informannya adalah siswa MAN 1 Semarang yang berkunjung ke 
perpustakaan  dan  memanfaatkan  koleksi  buku penunjang  perpustakaan. Peneliti  mengambil  10 
informan yang akan dijadikan sumber informasi, informan yang diambil sudah sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan. Informan-informan tersebut adalah siswa kelas X dan XI di MAN 1 Semarang.
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Pengolahan data menurut jenisnya dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder untuk memperoleh data yang akan diperlukan, relevan, terarah dan bertujuan sesuai dengan 
masalah yang dihadapi maka data-data dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yaitu : 
1.  Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat, baik yang dilakukan melalui 
wawancara, observasi dan alat lainnya. 
2.  Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan dan digunakan 
untuk melengkapi data primer. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode pengumpulan data, 
yaitu observasi dan wawancara mendalam. 
 
Analisis Data 
Langkah-langkah untuk menganalisis data, antara lain: 
1.  Reduksi data 
Reduksi  dapat  diartikan  sebagai  proses  pemilihan, pemusatan  perhatian  pada  penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2.  Penyajian data 
Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan (Milles, 1992: 17). 
3.  Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Kesimpulan sejak semula diambil ketika memperoleh data sehingga menghasilkan kesimpulan yang 
kuat. Dari data yang telah didapat dari wawancara, dan observasi, peneliti dapat menarik kesimpulan 
dari permasalahan yang ada pada objek penelitian. 
 
Keabsahan Data 
Keabsahan data telah dilakukan dengan teknik pemeriksaan triangulasi. Triangulasi yang 
digunakan, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pada sub bab berikut membahas hasil penelitian berdasarkan pengamatan atau observasi, wawancara 
mendalam, kemudian dilakukan teknik analisis deskriptif terhadap pengaruh pemanfaatan koleksi 
buku penunjang terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Semarang. 
 
Pemanfaatan Koleksi Buku Penunjang 
Hasil penelitian diketahui informan memanfaatkan perpustakaan sekitar 3 kali dalam 
seminggu. Informan memanfaatkan waktu istirahat mereka untuk berkunjung ke perpustakaan dengan 
tujuan masing-masing. Saat berkunjung ke perpustakaan informan tidak selalu meminjam buku 
perpustakaan, banyak kegiatan yang mereka lakukan di perpustakaan,seperti: membaca, menonton tv, 
mengerjakan tugas dan memanfaatkan fasilitas internet yang ada di perpustakaan. 
Berbagai cara pemanfaatan siswa dalam memanfaatkan koleksi sangat bermacam-macam, hal 
tersebut dipenggaruhi oleh aktifitas dan waktu yang dimiliki siswa yang berbeda-beda, sehingga cara 
pemanfaatannya juga akan berbeda sesuai dengan waktu luang siswa.
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Buku penunjang pelajaran lebih sering dimanfaatkan oleh informan, karena buku tersebut memberikan 
kemudahan saat mengerjakan tugas dan membantu mereka dalam memahami materi-materi yang ada 
di buku pemkot. Menurut informan buku penunjang merupakan buku pelengkap dari buku pokok 
bahan ajar guru. Adanya buku penunjang sangat membantu siswa untuk menambah referensi bacaan, 
bahan untuk penelitian, dan untuk memperdalam materi pelajaran. 
 
Selain buku pelengkap dari buku pokok yang diajarkan oleh guru keberadaan buku penunjang adalah 
untuk membantu siswa dalam menambah wawasan keilmuan. Buku penunjang juga membantu guru 
dalam memberikan penjelasan materi pelajaran, karena dengan adanya buku penunjang guru tidak 
perlu menjelaskan pelajaran secara mendetail. Tetapi tidak semua guru menganjurkan siswa untuk 
memanfaatkan buku penunjang dalam kegiatan belajar di kelas. Pemanfaatan buku penunjang untuk 
membantu mereka dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru di kelas karena pembahasan 
yang ada dalam buku pemkot kurang lengkap. 
 
Pengaruh Koleksi Buku Penunjang Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
 
 
Salah satu manfaat adanya buku penunjang adalah untuk menyelesaikan tugas dari guru, keberadaan 
buku penunjang sangat membantu dalam menyelesaikan tugas dari guru, karena tidak semua tugas 
yang diberikan oleh guru, bahan literaturnya terdapat pada buku pokok, maka dengan sendirinya 
siswa akan mencari informasi lain yatu buku-buku penunjang yang ada di perpustakaan sekolah. 
Adanya perpustakaan sekolah dengan koleksinya yang cukup lengkap akan sangat efektif dan efisien 
dan mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas dari guru. Sehingga sistem belajar mengajar di 
sekolah akan belajar dengan baik, dan tidak akan menjadi beban ketika siswa harus mendapatkan tugas 
dari guru, karena sudah didukung dengan buku-buku penunjang yang cukup lengkap. Hal tersebut 
sesuai  dengan  pendapat  Siregar  (1999:2),  yang  mengatakan  bahwa  buku  penunjang  yaitu  buku 
pengayaan yang telah mendapat rekomendasi dari pemerintah untuk digunakan di sekolah-sekolah, 
dan buku penunjang untuk kalangan siswa tentang bidang tertentu yang dijadikan sebagai materi. 
Adapun perbedaan saat menggunakan buku penunjang dengan sebelum menggunakan. 
Perbedaannya karena buku penunjang membuat siswa mampu memahami pelajaran lebih cepat karena 
pembahasan yang ada di dalam buku penunjang lebih luas dan lebih lengkap cakupannya. 
Menurut informan prestasi belajarnya mengalami peningkatan, karena tugas-tugasnya selalu 
terselesaikan dan mendapat hasil yang baik. Shofa juga mengalami peningkatan karena dengan 
membaca buku penunjang wawasannya semakin banyak dan luas, tetapi ada kelemahannya ketika 
menemukan rumus-rumus yang sulit untuk diterapkan ditugas-tugasnya. 




Gambar 1. Prestasi Belajar Siswa
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Hasil analisis pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemanfaatan koleksi 
buku penunjang terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Semarang 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar pada siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dilihat 
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